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  Riska Umri Saputri, Upaya Guru Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Anak di TK ABA Karangwaru Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Program 
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
  Latar belakang penelitian ini adalah anak- anak kelompok A TK ABA 
Karangwaru Yogyakarta masih ada yang mengalami kesulitan untuk 
mengungkapkan apa yang dirasakannya, anak masih kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan dari guru atau menjawab pertanyaan dengan jawaban-
jawaban yang tidak tepat dan anak belum dapat menceritakan pengalamannya 
karena kemampuan berbicara anak yang masih kurang lancar. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas belajar peserta 
didik kelompok A TK ABA Karangwaru dengan menggunakan beberapa 
metode yang dimasukkan didalam kegiatan yaitu metode bernyanyi, metode 
becerita, metode berdialog atau tanya jawab, dan metode bermain peran dan 
mengetahui perkembangan berbicara peserta didik kelompok A TK ABA 
Karangwaru dengan menggunakan beberapa metode tersebut. 
  Penelitian  ini merupakan penelitian jenis penelitian kualitatif dengan 
mengambil latar tempat TK ABA Karangwaru. Metode pengumpulan datanya 
diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara. Wawancara dilakukan 
dengan individu-individu yang terlibat dalam penelitian. Subjek penelitian ini 
adalah guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik TK ABA Karangwaru. 
Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan menyusun data yang diperoleh, 
kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran di kelompok A TK 
ABA Karangwaru dengan menggunakan beberapa metode yang digunakan 
guru untuk meningkatkan keterampilan berbicara yang dimasukkan didalam 
kegiatan yaitu kegiatan spontan, kegiatan terprogram dan kegiatan rutin. Di 
dalam kegiatan spontan guru dapat menerapkan metode berdialog atau tanya 
jawab saat bermain bebas. Kedua kegiatan terprogam guru dapat menggunakan 
metode bercerita, bermain peran dan saat kegiatan upacara. Ketiga kegiatan 
rutin dimana guru dapat menerapkan metode bernyanyi, diskusi dan kegiatan 5 
S (Senyum Salam Sapa Sopan dan Santun). Dari beberapa metode tersebut 
guru dapat mengetahui perkembangan berbicara peserta didik kelompok A TK 
ABA Karangwaru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa anak merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam 
mengembangkan kemampuan fisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, 
konsep diri, disiplin, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, 
diutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar 
pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal.
1
 
Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditunjukkan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Lebih lanjut pasal 1 ayat 14 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
2
 
Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat penting dan 
menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, sebab Pendidikan 
Anak Usia Dini merupakan pondasi bagi dasar kepribadian anak. Anak yang 
mendapatkan pembinaan sejak usia dini akan dapat meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan fisik dan mental, yang akan berdampak pada peningkatan prestasi 
                                                          
1
 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak, (Jakarta : 
Kencana, 2011) hlm. 21. 
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 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2003) 
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belajar. Pada akhirnya anak akan lebih mampu untuk mandiri dan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Pendidikan bagi anak usia dini adalah 
pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian 
kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan 
anak. Pendidikan bagi anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang 
dilakukan pada anak yang baru lahir sampai dengan delapan tahun.
3
 
Sebagaimana telah dipahami bahwa anak usia dini memiliki karakter 
yang khas, baik secara fisik maupun mental. Oleh karena itu strategi dan metode 
pengajaran yang diterapkan untuk anak usia dini perlu disesuaikan dengan 
kekhasan yang dimiliki oleh anak. Sebab metode pengajaran yang diterapkan 




Anak melakukan proses belajar melalui pengalaman hidupnya. 
Pengalaman yang baik dan menyenangkan akan berdampak positif bagi 
perkembangan anak, demikian juga sebaliknya. Anak belajar dari segala yang ia 
lihat, ia dengar, dan ia rasakan.  
Pada umumnya siswa kelompok A TK ABA Karangwaru Yogyakarta 
masih ada yang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan apa yang 
dirasakannya, anak masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari guru atau 
menjawab pertanyaan dengan jawaban-jawaban yang tidak tepat. Anak tidak 
dapat menceritakan pengalamannya karena kemampuan berbicara anak tidak 
lancar. Terlihat saat anak berbicara di depan kelas, anak masih bingung dengan 
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 Hibana S, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta : PGTKI Press, 
2002) hlm. 4. 
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 Hibana S, Konsep Dasar..., hlm. 4. 
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kata-kata yang diucapkan, sehingga anak menjadi kurang percaya diri bila 
berbicara di depan teman-temannya.
5
  
Keterbatasan anak dalam mengungkapkan bahasa lisannya di kelas 
karena metode yang digunakan guru belum tepat dan belum sesuai dalam 
menstimulasi perkembangan bahasa anak. Bermain, bercerita dan menyanyi 
merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Anak dalam 
perkembangannya yang normal tidak akan lepas dari tiga kegiatan tersebut. 
Melalui kegiatan bermain, bercerita dan menyanyi anak dapat belajar apa saja, 
bahkan tanpa ia sadari. Berbagai aspek kejiwaan anak juga dapat dikembangkan 
melalui kegiatan tersebut. Dengan demikian kegiatan bermain, bercerita dan 




Proses pembelajaran di TK TK ABA Karangwaru Yogyakarta 
menggunakan pola pembelajaran yang dilaksanakan cenderung berorientasi 
akademik, yaitu Pembelajaran lebih ditekankan pada pencapaian kemampuan 
anak dalam membaca, menulis, dan berhitung, sehingga tidak menitik beratkan 
pada tahap pencapaian perkembangan di antaranya kemampuan berbahasa dan 
berkomunikasi. Siswa terlihat pasif dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Ini 
diakibatkan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang 
tepat sehingga anak-anak tidak berminat dalam mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh guru. Kemampuan berbahasa dan berkomunikasi merupakan 
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Salah satu aspek yang perlu dikembangkan sejak dini adalah bahasa. 
Anak usia dini merupakan masa emas atau paling ideal untuk belajar bahasa 
selain bahasa ibu (bahasa pertama). Daya penyerapan bahasa pada anak 
berfungsi secara otomatis. Fenomena seperti itu antara lain terpacu oleh obsesi 
orangtua yang menghendaki anaknya cepat dapat berbahasa dengan lancar. 
Cukup dengan pemaparan diri (self exposure) pada bahasa tertentu, misalnya ia 
tinggal di suatu lingkungan yang berbahasa lain dari bahasa ibunya, dengan 
mudah anak akan menguasai bahasa itu. 
Berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan 
dilihat yang memanfaatkan otot dan jaringan otot tubuh manusia untuk 
menyampaikan pikiran dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Berbicara adalah 




Dengan demikian berbicara berarti mengemukakan ide atau pesan lisan 
secara aktif. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah 
kemampuan seorang anak dalam mengemukakan pendapat, mengekspresikan 
dan menceritakan kembali apa yang ia rasakan atau yang dialaminya 
menggunakan bahasa lisan secara tertib dan sistematis. 
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 Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawaban, (Jakarta: PT Gramedia 
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Berdasarkan hasil observasi prapenelitian oleh guru kelas kelompok A di 
TK ABA Karangwaru Yogyakarta dapat ditemukan bahwa sebagian anak 
didiknya mengalami hambatan dalam kemampuan berbicara, siswa mengalami 
hambatan dalam menerjemahkan maksud pertanyaan terutama untuk pertanyaan-
pertanyaan yang membutuhkan penalaran, seperti pertanyaan dalam cerita atau 
menjawab bacaan teks bahasa sehari-hari. Selain itu proses pembelajaran untuk 
meningkatlan keterampilan berbicara anak kurang variatif dan menyenangkan 
sehingga anak terlihat kurang merespon.  
Dari berbagai persoalan yang telah teridentifikasi ada beberapa masalah 
yang dapat disampaikan di antaranya adalah anak kesulitan dalam berbicara 
secara jelas, yaitu ketika anak dalam bertanya jawab, bercakap-cakap, 
mengemukakan pendapat masih kesulitan, kurang perbendaharaan kata dalam 
berbicara, dan anak kesulitan dalam berbicara terhadap kata-kata yang sulit dieja 
oleh anak, dengan usaha dan motivasi guru anak mulai meningkatkan 
keterampilan berbicara dengan baik.  
Berdasarkan permasalahan dan identifikasi pada latar belakang diatas 
masih banyak anak yang kurang mampu dalam keterampilan berbicara. Di sisi 
lain anak kurang memiliki kreativitas verbal dalam keterampilan berbicara yang 
berbunyi konsonan sehingga keterampilan berbicara anak menurun. Masalah 
yang diteliti terbatas pada upaya guru dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara di kelompok A TK ABA Karangwaru Yogyakarta. 
6 
 
Oleh sebab itu, dalam penelitian ini diberi judul : “Upaya Guru 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Anak Di TK ABA Karangwaru 
Yogyakarta”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan yaitu : 
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak di 
TK ABA Karangwaru Yogyakarta? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara anak  di TK ABA Karangwaru Yogyakarta? 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada 
anak di TK ABA Karangwaru Yogyakarta.  
b. Mengetahui faktor pendukung dan faktor hambatan yang digunakan dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara pada anak di TK ABA Karangwaru 
Yogyakarta. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan  penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara teoritis kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 




b. Secara praktis kegunaan hasil penelitian ini untuk menambah wawasan dan 
informasi bagi penulis dalam masalah guru dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara anak. 
Kajian Pustaka 
Sejauh ini dari penelusuran yang penulis lakukan, penulis mengumpulkan 
sumber data yang berasal dari beberapa karya berupa hasil penelitian yang 
terkait dengan judul “Upaya Guru Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak 
di TK ABA Karangwaru”. 
Pertama, skripsi Siti Muthmainah yang berjudul Upaya Meningkatkan 
Ketrampilan Berbicara Melalui Metode Small Group Discussion pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MI Ma’arif Ngluwar 1, Kecamatan 
Ngluwar, Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014. Kesimpulan 
penelitian bahwa penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, 
pelaksanaan metode Small Group Discussion pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dari dua siklus memberikan dampak yang lebih baik. Pada siklus 
satu menunjukkan persentase ketrampilan berbicara siswa sebesar 68,72%, 
dengan kategori cukup dam pada siklus II  sebesar 84,99% dengan kategori 
baik.
9
 Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sama-sama meningkatkan ketrampilan berbicara. Sedangkan perbedaannya, 
dalam penelitian Siti Muthmainah meningkatkan ketrampilan berbicara melalui 
metode small group discussion dan menggunakan penelitian tindakan kelas, 
adapun dalam penelitian ini lebih fokus menggunakan beberapa metode yang 
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 Siti Muthmainah, Upaya Meningkatkan Ketrampilan Berbicara Melalui Metode Small 
Group Discussion pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 
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digunakan guru dalam meningkatkan ketrampilan berbicara anak dengan 
menggunakan penelitian kualitatif. 
Kedua, skripsi Anik Astutik yang berjudul Upaya Meningkatkan 
Ketrampilan Berbicara Bahasa Indonesia melalui Teknik Bercerita 
Berpasangan pada Siswa Kelas IV MI YAPPI Nologaten Ngawen Gunungkidul 
Tahun Ajaran 2013/2014. Kesimpulan penelitian ini bahwa penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas, dilaksanakan dalam 2 siklus dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Teknik Bercerita berpasangan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan ketrampilan berbicara 
siswa. Hal tersebut ditunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata Pra 
Tindakan, yaitu 68 siklus I menjadi 69,67 dan pada siklus II meningkat 
menjadi 76,67.
10
 Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti 
sama-sama meningkatkan ketrampilan berbicara. Sedangkan perbedaannya, 
terletak pada fokus penelitian dalam penelitian anik astutik fokus terhadap 
pembelajaran bahasa indonesia sedangkan peneliti fokus terhadap 
perkembangan bahasa anak usia dini, dan metode yang digunakan oleh peneliti. 
Ketiga, skripsi Nurhidayah Eko Budi Utami yang berjudul Upaya 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Dengan Pendekatan Realistik 
Menggunakan Metode Talking Stick Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas II A 
MI Al-Huda Karangnongko Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. 
Kesimpulan penelitian ini bahwa penelitian ini menggunakan penelitian 
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tindakan kelas, dilaksanakan dalam 3 siklus dan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan metode talking stick dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada peserta didik terbukti dengan persentase yang 
meningkat pada tiap siklusnya, yaitu 53,17% pada siklus I, 62,67% pada siklus 
II, dan 75% pada siklus III.
11
 Persamaan peneliti ini dengan yang dilakukan 
peneliti sama-sama meningkatkan keterampilan berbicara. Sedangkan 
perbedaannya, dalam penelitian Nurhidayah Eko Budi Utami meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa dengan pendekatan realistik menggunakan 
metode talking stick, adapun dalam penelitian ini upaya guru dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara dengan beberapa metode yang 
digunakan oleh guru. 
C. Landasan Teori 
Dalam penelitian ini memuat beberapa teori yang didasarkan pada judul 
penelitian itu sendiri, di antaranya sebagai berikut : 
1. Pengertian Berbicara  
Menurut Tarigan dalam Ida Nur’aeni, 2011 mengemukakan pengertian 
berbicara sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, 
gagasan, dan perasaan. Akan tetapi, berbicara bukan hanya mengucapkan kata-
kata yang tanpa makna. Berbicara merupakan kegiatan menyampaikan pikiran 
dan perasaan kepada orang lain melalui ujaran atau dengan bahasa lisan. 
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Berbicara merupakan kegiatan untuk mengkomunikasikan gagasan, pikiran dan 
ide yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sang pendengar 
atau penyimak. 
Berbicara dapat pula diartikan sebagai peristiwa menyampaikan maksud, 
gagasan, pikiran, dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dapat dipahami oleh 
orang lain. Berbicara merupakan kemampuan dasar dalam berbahasa dan 
berkomunikasi. Agar maksud pembiacaraan dapat dipahami oleh orang lain, 
maka gagasan, pendapat, ide, pikiran, dan perasaan tersebut harus disampaikan 
secara logis, sistematis, dan terarah. 
12
 
Tujuan utama dari kegiatan berbicara adalah untuk berkomunikasi. 
Seperti yang telah diungkapkan pada bagian sebelumnya bahwa berbicara 
adalah agar orang lain memahami sesuatu hal yang kita sampaikan. 
Menurut Pinnell (dalam Ida Nur’aeni, 2011) mengembangkan sebuah 
kerangka untuk mengamati bahasa lisan (berbicara) berdasarkan fungsi bahasa 
menurut Halliday (Norton, 1989:63)  adalah  
1) Instrumental, yaitu penggunaan bahasa sebagai alat untuk memenuhi 
kebutuhan dan keperluan anak. 
2) Regulator, bahasa digunakan untuk mengontrol perilaku atau meminta 
orang lain untuk melakukan seperti yang kita inginkan. 
3) Intraksional, bahasa dipergunakan untuk melakukan hubungan sosial. 
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4)  Personal, bahasa digunakan sebagai sebagai alat untuk mengungkapkan 
perasaan, pendapat, dan pribadi. 
5) Imaginative, bahasa dipergunakan untuk mengekspresikan dunia khayal 
atau imajinasi. 
6) Heuristik, bahasa untuk menjelajahi lingkungan, meneliti, menggali dan 
memperoleh wawasan. 
7) Informative, bahasa dipergunakan untuk menyampaikan informasi, 
melaporkan fakta, dan membuat kesimpulan.
13
 
2. Keterampilan Berbicara 
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Dalam pengertian ini, mencakup cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan 
perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan 
sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, 
bilangan, lukisan dan mimik muka. 
Bahasa merupakan faktor hakiki yang membedakan manusia dengan 
hewan. Bahasa merupakan anugerah dari Allah SWT, yang dengannya manusia 
dapat mengenal atau memahami dirinya, sesama manusia, alam dan 
penciptanya, serta mampu memproseskan dirinya sebagai makhluk berbudaya 
dan mengembangkan budayanya. 
Ada dua tipe perkembangan bahasa anak, yaitu sebagai berikut :
 14
 
1) Egocentric Speech, yaitu anak berbicara kepada dirinya sendiri (monolog) 
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2) Socialized Speech, yang terjadi ketika berlangsung kontak antara anak 
dengan temannya atau dengan lingkungannya. Perkembangan ini dibagi ke 
dalam lima bentuk :  
a. Adapted in-formation, di sini terjadi saling tukar gagasan atau adanya 
tujuan bersama yang dicari  
b. Critism, yang menyangkut penilaian anak terhadap ucapan atau tingkah 
laku orang lain 
c. Command (perintah), request (permintaan) dan threat (ancaman) 
d. Questions (pertanyaan) 
e. Answer (jawaban) 
Berbicara monolog (egocentric speech) berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir anak yang pada imumnya dilakukan oleh anak berusia 2-3 
tahun, sementara yang “socialized speech” mengembankan kemampuan 
penyesuaian sosial (social adjustment).
15
 
Hurlock (1978: 185), mengemukakan bahwa berbicara mencakup tiga 
proses terpisah tetapi saling berkaitan satu sama lain, yaitu belajar pengucapan 
kata, membangun kosa kata, dan membentuk kalimat. Mengembangkan 
keterampilan bicara tidak bisa hanya dengan mengandalkan keaktifan guru atau 
teacher centered saja tetapi anak harus terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. Keterampilan bicara belum akan meningkat jika anak 
belum mengalami bicara itu sendiri. Keterampilan bicara akan meningkat jika 
anak mengalami bicara itu sendiri, dengan kata lain anak belajar saat 
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mengalami. Maka untuk mengembangkan keterampilan bicara dibutuhkan 
metode yang menuntut anak untuk terlibat aktif di dalamnya. Dalam hal ini 
penulis menggunakan metode bernyanyi. 
Tujuan keterampilan berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dapat 
menyampaikan pikiran secara efektif, beribacara merupakan suatu proses 
komunikasi sebab di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke 
tempat lain. Dengan berkomunikasi seorang pembicata dapat mengungkapkan 
pikiran dan perasaanya kepada orang lain. Karena itu keterampilan berbicara 
harus dilatih agar bermanfaat. Pengungkapan ide yang benar dan tepat akan 
berpengaruh pada komunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu berbicara 
memiliki peran penting dalam berkomunikasi 
16
 
Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan yang penting yang harus 
dikuasai siswa pada tahap ini sehingga dalam praktiknya guru harus secara 
langsung mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Kemampuan ini 
terutama berkenaan dengan unsur kebahasaan melalui kata, frasa, klausa, dan 
kalimat atau dalam hal tata bahasa. 
17
 
Perkembangan bahasa memerlukan beberapa kemampuan, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, menulis. Menurut Suhartono (dalam yunus 
abidin, 2005) mengatakan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 
serta  menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Tujuan berbicara adalah 
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untuk memberitahukan, melaporkan, menghibur, membujuk, dan meyakinkan  
seseorang yang terdiri dari aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. 
Keterampilan berbicara perlu dilatih sejak dini, karena keterampilan  berbicara 
sangat penting untuk anak agar mereka mampu berbicara dengan teratur dan 
terampil di masa-masa yang akan datang, karena berbicara  merupakan salah 
satu alat komunikasi utama.
18
 
Perkembangan bahasa anak adalah sebagai lanjutan masa sebelumnya 
dan dalam fase ini perkembangan bahasa anak dapat dikelompokkan menjadi 
dua tahap.
19
 Yaitu : 
 Masa Usia 2,0 - 2,6 tahun 
Pada usia satu tahun anak sudah mulai bisa menyusun kalimat tunggal 
yang sempurna. Dan kata yang muncul pertama dari anak adalah kata-kata 
yang sukar dipahami karena kata-kata tersebut ambigu. Contoh anak 
mengucapkan mimik ini bisa berarti minta mimik atau bahkan berarti yang 
lain melihat konteksnya. Pada masa dua tahun kosa kata anak berkembang 
dengan cepat yaitu sekitar 2.500 sampai 6.000, akan tetapi anak lebih 
mengetahui kata-kata dibanding pengucapan dengan benar. 
 Masa Usia 2,6 - 6,0 tahun 
Mengenai perkembangan kosa kata anak Elizabeth B. Hurlock 
menyatakan perkembangan kosa kata anak itu terjadi melalui beberapa 
tahapan, yaitu : 
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Tahapan kosa kata umum 
 Kata benda. Kata pertama yang digunakan atau diucapkan oleh anak 
adalah kata benda dan umumnya yang bersuku kata satu yang diambil dari 
bunyi celoteh anak yang disenangi. 
 Kata kerja. Setelah anak cukup mempelajari kata benda untuk 
menyebutkan nama orang dan benda yang ada disekelilingnya mereka 
mulai mempelajari kata-kata baru yaitu kata kerja yang sering didengar 
anak. 
 Kata sifat. Kata sifat yang diketahui anak pada tahapan ini adalah kata sifat 
yang umumnya digunakan pada orang seperti cantik, jelek dan lain-lain. 
 Kata keterangan. Merupakan kata yang muncul paling awal dalam kosa 
kata anak pada umumnya misalnya kata ini, itu dan lain-lain. 
 Kata ganti. Merupakan kata yang paling terakhir muncul pada anak karena 
paling sulit digunakan, misal anak bingung kapan mengucapkan saya, 
kamu. 
Tahapan kosa kata khusus 
 Kosa kata warna. Umumnya anak mengetahui kosa kata ini ketika berusia 
empat tahun dan itupun tergantung pada kesempatan dan minat mereka 
tentang warna. 
 Kosa kata waktu. Bisanya kosa kata waktu diketahui anak pada usia 6-9 
tahun. Mereka mengetahui arti malam, siang 
16 
 
 Kosa kata sumpah. Kosa kata ini biasanya digunakan oleh anak laki-laki 
untuk menunjukkan bahwa ia sudah besar, menegaskan kejantanannya, 
dan menarik perhatian. 




Vygotsky (1986) menjelaskan tiga tahap perkembangan bicara anak 
berhubungan erat dengan perkembangan berpikir anak yaitu :  
1) Tahap eksternal, terjadi ketika anak berbicara secara eksternal dimana 
sumber berpikir berasal dari luar diri anak. 
2) Tahap egosentris, dimana anak berbicara sesuai dengan jalan pikirannya 
dan pembicaraan orang dewasa bukan lagi menjadi persyaratan. 
3) Tahap berbicara sesuai dengan jalan pikirannya dan pembicaraan orang 
dewasa bukan lagi menjadi persyaratan. 
Berbicara merupakan sarana untuk membina, saling pengertian, 
komunikasi timbal balik dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.
21
 
Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi 
dengan mempergunakan bahasa lisan yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 
dengan tujuan untuk menyampaikan pesan, berupa pikiran, gagasan dan 
perasaan kepada seseorang. Keterampilan berbicara pada anak TK, merupakan 
bagian dari perkembangan bahasa anak yang tujuannya agar anak dapat 
berkomunikasi dengan berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar, 
anak dapat memiliki perbendaharaan kata dan dapat mengucapkan kalimat 
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sederhana, yang pada tahap selanjutnya anak akan dapat memahami adanya 
bahasa lisan dan tulisan sebagai bekal dalam pra membaca, karena kelancaran 
anak dalam berbicara akan berdampak terhadap kecerdasannya,kecepatan 
menangkap pelajaran yang diberikan oleh gurunya, kecepatan dalam 
menangkap pesan yang disampaikan teman dan gurunya, membuat anak 
mudah membentuk suatu hubungan sosial. Penguasaan bahasa bertujuan agar 
manusia dapat berkomunikasi dengan baik, maka seorang pembelajar harus 




Murphy (1991) berpendapat bahwa pengucapan harus menjadi sub-
keterampilan makro dan sub-keterampilan mikro. Pada level makro ada ciri-
ciri suprasegmental dari segi sistem bunyi (seperti tekanan, intonasi, 
sambungan dan ritme) yang harus diberi peran utama. Sementara ciri-ciri 
segmental seperti konsonan dan vokal, harus diberi peran sekunder atau level 
mikro di dalam komunikasi lisan. Keterampilan berbicara adalah kemampuan 
memgungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan 
pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau perasaan kepada mitra bicara.
23
 
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 
mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 
kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, 
kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah yang 
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memungkinkannya untuk mereproduksi suatu ragam yang luas bunyi 
artikulasi, tekanan, nada kesenyapan dan lagu berbicara secara wajar, jujur, 
benar dan bertanggungjawab dengan menghilangkan masalah psikologis 
seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah dan lain-lain. 
Komunikasi lisan selalu melibatkan dua pihak, yakni pendengar dan 
pembicara. Jumlah peserta yang berfungsi sebagai penyimak dalam 
komunikasi lisan dapat bervariasi misalnya satu orang atau beberapa orang 
(kelompok kecil), dan banyak orang (kelompok besar).  
Berdasarkan jumlah penyimak, menurut Djago Tarigam (dalam Ida 
Nur’aeni) berbicara dapat dibagi atas tiga jenis, yaitu :24 
1) Berbicara antarpribadi 
2) Berbicara dalam kelompok kecil 
3) Berbicara dalam kelompok besar 
Rancangan program pengajaran untuk mengembangkan keterampilan 
berbicara dapat memberikan pemenuhan kebutuhan yang berbeda. Kegiatan-
kegiatan tersebut antara lain : 
1) Aktivitas mengembangkan keterampilan berbiacara secara umum 
2) Aktivitas mengembangkan bicara secara khusus untuk membentuk model 
diksi dan ucapan, dan mengurangi penggunaan bahasa non standar 
3) Aktivitas mengatasi masalah yang meminta perhatian khusus :25 
 Peserta didik yang penggunaan bahasa ibunya sangat dominan 
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 Peserta didik yang mengalami problema kejiwaan, pemalu dan tertutup 
 Peserta didik yang menderita hambatan jasmani yang berhubungan dengan 
alat-alat bicaranya 
Konsep dasar yang mendasari pendidikan berbicara dapat dikelompokkan 
ke dalam tiga kategori, yaitu :
 26
 
a. Hal-hal yang berkenaan dengan hakikat atau sifat dasar ujaran. 
b. Hal-hal yang menyatakan proses intelektual yang diperlukan untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara dengan baik. 
c. Hal-hal yang memudahkan seseorang untuk mencapai keterampilan-
keterampilan berbicara. 
Manfaat Kemampuan Berbicara 
Ada banyak manfaat yang bisa dirasakan langsung jika seseorang mampu 
dan terampil berbicara. Beberapa manfaat tersebut yaitu :
27
 
a) Memperlancar komunikasi antar sesama 
Komunikasi antar manusia terbanyak dilakukan dengan lisan atau 
melalui berbicara. Oleh karena itu, secara mendasar bahwa kemampuan 
berbicara menduduki peranan penting dalam komunikasi antar sesama. 
b) Mempermudah pemberian berbagai informasi 
Ketepatan dan kecepatan informasi yang diberikan melalui lisan dari 
seseorang kepada yang lain amat bergantung pada mutu dan kejelasan 
pembicaraan pemberi informasi. Karena itu, orang yang mampu berbicara 
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dengan baik kemungkinan besar dapat menyampaikan informasi secara tepat 
dan cepat kepada lawan bicaranya. 
c) Meningkatkan kepercayaan diri 
Biasanya pembicara yang baik memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Ia 
dengan mantao mengungkapkan gagasan atau buah pikirannya kepada orang 
lain, tanpa disertai keraguan. 




1) Metode bermain 
2) Metode bercerita 
3) Metode bernyanyi 
4) Metode berdialog (dialog dan tanya jawab) 
5) Metode karya wisata  
6) Metode praktik langsung 
3. Faktor Pendukung dan Hambatan dalam keterampilan berbicara 
a. Faktor Pendukung dalam keterampilan berbicara 
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1) Pengetahuan pendengar mengenai topik yang dibawakan 
Bila pembicara tidak dapat menentukan pengetahuan mereka tentang 
persoalan yang disampaikan, atau pendengar terdiri dari berbagai lapisan umur 
dan pengetahuan rata-rata dari para pendengar tersebut. 
2) Minat dan keinginan pendengar 
Pembicara agar dapat menguasai massa, pembicara selayaknya 
mengetahui apa yang diinginkan pendengar terutama kebutuhan yang 
menghubungkan pedengar dengan topik pembicaraan. 
3) Sikap pendengar 
Pembicara apabila sudah mengetahuo motif, minat, dan keinginan para 
pendengar, berarti ia sudah dapat menganalisa atau mengetahui sikap mereka 
terhadap topik pembicaraan garis besar pendengar akan bersikap menaruh 
simpati atau apatis. 




 Faktor Kebahasaan 
Faktor kebahasaan yang menunjang keefektifan berbicara meliputi 
ketepatan ucapan, penempatan tekanan, durasi yang sesuai, pilihan kata, dan 
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 Faktor Non kebahasaan 
Faktor non kebahasaan meliputi sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku, 
pandangan harus dialihkan pada lawan bicara, kesediaan menghargai pendapat 
orang lain, dan penguasaan topik. 
Keterampilan berbicara yang dinilai meliputi:
31
 
a) Kelancaran berbicara 
Pembicaara harus mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara tepat. 
Pengucapan bunyi bahasa yang tepat mempengaruhi kelancaran dalam 
berbicara. 
b) Ketepatan intonasi 
Penempatan tekanan, nada, dan ritme yang sesuai akan menjadi daya 
tarik sendiri dalam berbicara, bahkan merupakan faktor penentu dalam 
keefektivan berbicara. 
c) Ketepatan pilihan kata 
Kata dan ungkapan yang digunakan hendaknya baik, konkret, dan 
bervariasi. Pemilihan kata yang baik maksudnya adalah pemilihan kata yang 
tepat dan sesuai dengan keadaan para pendengarnya. Pemilihan kata dan 
ungkapan yang konkret adalah pemilihan kata atau ungkapan harus jelas, dan 
mudah dipahami oleh pendengar. Pemilihan kata atau ungkapan yang bervariasi 
adalah pemilihan kata atau ungkapan dengan bentuk atau kata lain lebih kurang 
maknanya sama dengan maksud pembicaraan agar pembicaraan tidak 
mengemukakan pendengar. 
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d) Struktur kalimat 
Struktur kalimat yang diucapkan berkaitan dengan penataan pembicaraan 
atau uraian tentang sesuatu. Pembicaraan yang menggunakan kalimat efektif 
akan lebih memudahkan pendengar menangkap isi pembicaraan. 
e) Kontak mata 
Pada waktu berbicara, pandangan harus diarahkan pada lawan bicara, 
baik dalam pembicaraan perseorangan maupun kelompok. Pandangan 
pembicara yang tidak diarahkan keapada lawan bicara akan mengurangi 
keefektifan berbicara, disamping itu juga kurang etis. 
b. Faktor Hambatan dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
Aida Nur Aminah (Leni Dahlia, 2013) mengemukakan bahwa hambatan 




1) Keberanian, percaya diri  
Dale Carniage menyatakan bahwa hampir semua orang mampu berbicara 
dengan cara yang dapat diterima oleh publik, kalau dia mempunyai rasa percaya 
diri dan sebuah ide yang mendidik dan membara di dalam dirinya. Cara 
mengembangkan rasa percaya diri adalah dengan mengerjakan hal yang di 
takutkan dan memperoleh satu catatan dari pengalaman orang-orang sukses. 
Hambatan berbicara dapat diatasi dengan adanya pemaksaan dan pelatihan yang 
dilakukan terus menerus. 
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2) Rasa grogi, gugup.  
Rasa grogi dan gugup biasa dialami oleh sebagian orang pada saat 
berbicara, terlebih berbicara di depan umum. Rasa grogi dan gugup dapat 
muncul karena ketidaksiapan dengan bahan pembicaraan. 
3) Gejala-gejala tertekan 
a) Gejala fisik ditunjukan seperti detak jantung yang semakin cepat, lutut 
gemetar atau sulit berdiri dengan tenang di muka pendengar, suara yang 
gemetar, gelombang hawa panas, atau perasaan seperti akan pingsan, 
kesulitan untuk bernafas, dan mata berair atau hidung berlendir. 
b) Gejala mental. Gejala ini timbul seperti tidak menyadari mengulang kata, 
kalimat atau pesan, dan ketidakmampuan mengingat isi pembicaraan dan 













Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang Upaya Guru 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak di TK ABA Karangwaru 
Yogyakarta. Peneliti telah menemukan jawaban dari rumusan masalah, dari 
penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
1. Upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara di TK ABA 
Karangwaru dengan beberapa metode yang digunakan yaitu : Metode 
bernyanyi, metode becerita, metode berdialog atau tanya jawab, dan 
metode bermain peran. Guru menerapkan metode terrsebut saat anak 
berangkat sekolah, kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat, kegiatan akhir 
dan pulang. Upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara di 
TK ABA Karangwaru ini menggunakan metode yang dibagi menjadi 
beberapa jenis kegiatan, yaitu :  
a. Kegiatan spontan : bermain bebas 
b. Kegiatan terprogram : bercerita, bermain peran dan upacara 
c. Kegiatan rutin : 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun), 
bernyanyi dan diskusi atau berdialog 
Dengan metode guru yang digunakan anak yang susah dalam 
menjawab pertanyaan guru sudah bisa menjawab pertanyaan guru dengan 
jawaban yang tepat dan jelas, anak yang masih sulit menerima perkataan guru 
sudah mampu memahami apa yang diucapkan oleh guru dan sudah bisa 
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menjawab dengan tepat, anak yang sulit dalam berosisalisasi sudah bisa 
bersosialisasi dengan temannya, ia bermain dengan semua teman dan mampu 
untuk berdiskusi atau berdialog dengan teman-temannya. 
2. Faktor pendukung dan faktor hambatan upaya guru dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara yaitu : guru, orangtua, dan pihak kesehatan atau 
puskesmas, sedangkan faktor hambatannya yaitu latar belakang orangtua 
dan perbedaan karakter anak 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis peneliti terkait dengan 
upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara, perlu adanya perbaikan 
dan saran yang membangun untuk kemajuan di masa mendatang. Adapun saran-
saran tersebut adalah : 
1. Proses pembelajaran di TK ABA Karangwaru akan berjalan dengan baik 
apabila pengembangan kompetensi guru dapat dilakukan dengan cara 
training agar dapat mendukung jalannya pembelajaran agar lebih baik lagi. 
2. Kepada guru 
Guru harus selalu mengembangkan keterampilannya dalam melaksanakan 
pembelajaran dari segi metode, penguasaan materi maupun penguasaan 
kelas. 
3. Kepada peserta didik  
Peserta didik harus memiliki semangat dalam menuntut ilmu agar terus 
termotivasi dalam menggali imu sedalam-alamnya, serta dapat merasa 
senang terus ketika dalam proses pembelajaran.  
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Demikianlah yang dapat peneliti tuliskan dari hasil penelitian dengan 
judul Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak di TK 
ABA Karangwaru Yogyakarta dapat terselesaikan, dengan berbagai tahapan 
yang harus diselesaikan. Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT peneliti 
dapat menyelesaikannya. Semoga dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
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LAMPIRAN 3 RENCANA KEGIATAN MINGGUAN 
 
RPPM TK ABA KARANGWARU LOR 
 
SEMESTER/BULAN/MINGGU : I/ MARET /10 
TEMA / SUB TEMA  : ALAT KOMUNIKASI / ALAT 
KOMUNIKASI MODERN / TELEPON 
KELOMPOK    : B 
USIA      : 5-6 TAHUN 




















 Menghormati agama lain 
 Cara menghormati orang 
tua 
 
 Tata cara makan 
 
 Cara memberi salam 
 
 
 Kegiatan menendang bola 
 Kegiatan gerak lagu 
 
 Kegiatan senam irama 
 
 Anak dapat menghormati 
agama lain 
 Anak dapat mengetahui 
cara menghormati orang 
tua 
 Anak dapat mengetahui 
tata cara makan 




 Anak  dapat  menendang 
bola 
 Anak dapat  melakukan 
gerak dan lagu 
Hari I 
 Tanya jawab menhormati 
agama lain 
 Memberi tanda pada 
gambar anak yang 
berpakaian seragam rapi 
 Menjiplak huruf “telepon” 
 Menggambar bentuk 
telepon 
 Mewarnai gambar telepon 
yang bentuknya sama 
 Menendang bola  
 
Hari II 










K 3.9-4.9 , 3.7-4.7 
 
 Kegiatan bergelantung 
 Bermain simpai 
 Kegiatan menggunting 
bentuk telepon 
 Kegiatan menjahit bentuk 
telepon 




 Mengenal  tentang telepon 
 Cara menggunaan telepon 
 
 Manfaat telepon 
 
 Cara merawat telepon 
 
 Membaca gambar 
 Mengenal huruf awal  
 Menjiplak huruf 
 Menuliskan  huruf 
 Merangkai huruf menjadi 
menjadi kata 
 
 Cara menjaga kerapian diri 
 Menghargai hasil karya 
 Anak dapat  melakukan 
gerakan senam irama 
 Anak dapat bergelantung 
 Anak dapat bermain 
simpai 
 Anak dapat menggunting 
gambar telepon 
 Anak dapat menjahit 
bentuk telepon  




 Anak dapat mengenal 
telepon 
 Anak dapat mengetahui 
cara menggunakan telepon 
 Anak dapat  mengetahui 
manfaat telepon 
 Anak dapat mengetahui 
cara merawat telepon 
 Anak dapat membaca 
gambar 
 Anak dapat mengenal 
huruf awal 
 Anak dapat menjiplak 
menghormati orang tua 
 Menebalkan kata  yang 
huruf awalnya sama 
 Menggunting  gambar 
telepon 
 Menempel hasil 
menggunting 
 Memberi tanda pada 
gambar anak yang 
menggunakan telepon 
dengan benar 
















 Bercakap-cakap tentang 
manfaat telepon 
 Menebalkan kata telepon 
 Menjahit gambar telepon 
 Mewarnai gambar anak 
yang menggunakan telepon 
dengan benar 
 Memberi tanda pada 





 Anak dapat menulis huruf 
 Anak dapat merangkai 
huruf menjadi kata 
 
 Anak dapat menjaga 
kerapian diri 
 Anak dapat menghargai 
hasil karya 
 Gerak lagu 
Hari IV 
 Merangkai huruf menjadi 
kata “telepon” 
 Mengecap bentuk telepon 
dengan pelepah pisang 
 Mengurutkan gambar seri 
anak menelpon teman 
 Membuat telepon dari 
kaleng 
 Bermain simpai 
 Praktek memakai sepatu 
dengan rapi 
 Bercakap-cakap cara 
memberi salam 
Hari V 
 Senam irama 
 Meniru kata “telepon” 
 Melukis bentuk telepon 
dengan jari 
 Pesan berantai huruf 
telepon 
  Membuat bentuk telepon 
dari plastisin 
 Menebalkan kata 
assalamu’alaikum 
  Hari VI 
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 Melingkari gambar yang 
nama huruf awalnya “t” 
 Mengisi pola  bentuk 
telepon dengan potongan 
kain 
 Memberi tanda pada 
gambar anak yang dapat 
merawat telepon 
 Membuat telepon  dari 
balok 
 Menyanyi lagu “telepon” 
 Bercakap-cakap 













Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Taman Kanak-Kanak ABA Karangwaru 
Semester/Bulan/Minggu ke : II/Maret/10 
Tema/Sub Tema  : Alat Komunikasi/ Telepon 
Kelompok/Usia  : A/4-5 tahun 
Hari/Tanggal   :   
Materi Kegiatan  
1. Menghargai kepemilikan orang lain (S2.10) 
2. Anak senang melakukan sesuatu sesuai dengan aturan atau kesepakatan(S2.10) 
3. Tidak berbohong (N2.13) 
4. Menjaga kebersihan lingkungan (F2.1) 
5.Berbagai gerakan untuk melatih motorik kasar dan motorik halus(F3.3-3.4) 
6. Menunjukkan aktivitas yang menunjukkan eksploratif dan meyelidik (K2.2) 
7.Mengenal ukuran,tekstur (K 3.6-4.6) 
8.Mengelompokkan benda berdasar warna, bentuk,ukuran(K3.6-4.6) 
9.Menunjukkan keindahan dalam membuat berbagai karya(S2.4) 
10. Bercerita kembali cerita yang sudah didengar(B3.11-4.11) 
11.Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks (B3.11-4.11) 
12.Melakukan perintah (B3.11-4.11) 




Materi yang masuk dalam Pembiasaan 
1. Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan 
98 
 
2. Mengucapkan doa sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan 
3. Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 
Tujuan 
Anak dapat mengetahui manfaat tanaman buah mangga melaui kegiatan : Mengecap gambar buah mangga dengan wortel, melingkari 
huruf awal yang sama, demonstrasi membuat jus mangga, mencocok gambar buah mangga. 
 
Alat dan Bahan 
1. Gambar telepon ,pewarna 
2. LKA, Pensil, penghapus 
       3. Gunting, Lem, Buku menempel 
Pembukaan 
1. Baris 
2. Pesona Pagi 
3. Mengucap salam 
4. Doa sebelum belajar 
5. Dzikir, Asmaul husna 
6. Hafalan Surat Pendek 
7. PAI/Kemuhammadiyaha 
Kegiatan Awal 
1.  Bercakap-cakap tentang cara menghormati orangtua 
2.  Mengamati tentang kegunaan telepon 
3.  Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini dan aturan main 
Inti 
1. Guru mengajak anak mengamati alat dan bahan yang disediakan 
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2.Guru menanyakan konsep telepon 
3.Guru menanyakan kepada anak dimana pernah menemukan konsep tersebut 
4.Guru mempersilahkan anak mengelompokkan alat dan bahan sesuai konsep yang dipahami anak 
5. Anak melakukan kegiatan sesuai yang diminat dan gagasannya : 
A. Kelompok 1 Menebalkan kata yang huruf awalnya sama 
B. Kelompok 2 memberi tanda pada gambar anak yang menggunakan telepon dengan benar 
C. Kelompok 3 menggunting gambar telepon 
D. Kelompok 4 Menempel hasil menggunting 
6. Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya 
7. Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak dikegiatan mainnya. 
Istirahat 
             Cuci tangan, berdoa, makan, bermain 
Penutup 
1. Demonstrasi mengangkat satu kaki 
2.Tanya jawab tentang jus yang sudah dibuat 
3 Diskusi kegiatan hari ini 
4. Evaluasi kegiatan hari ini 
5. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
6. Berdoa setelah belajar 
Rencana Penilaian 









2.13 Anak dapat menjawab kegunaan telepon 
MOTORIK 2.1 
3.3-4.3 
Anak dapat bergelantung pada bola dunia 
SOSEM 2.10 
 
Anak dapat mengerjakan tugas sampai selesai 
KOGNITIF 3.6-4.6 Anak dapat memberi tanda pada anak yang mengunakan 
telepon dengan benar 
BAHASA 3.12 – 4.12 Anak dapat menebalkan kata yang huruf awalnya sama 
SENI 2.4 Anak dapat menggunting dan menempel gambar telepon 
 
2. Teknik Penilaian 
A. Catatan Hasil Karya 
B. Catatan Anekdot 
C. Rating Scale 
       Jumlah Siswa  : 
       Tidak Hadir     : 
 
               Menyetujui, 
Kepala TK ABA Karangwaru Lor     Guru Kelompok A 
 
 
            Mukirah Eny Setyowati, S. Pd.AUD    Masfiyah, S.Ag 




Lampiran 5 : Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Untuk Setiap Kompetensi Inti 
KI-1. Menerima ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1. Mempercayai adanya Tuhan melalui 
ciptaan-Nya 
1.2. Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan 
KI-2. Memiliki perilaku 
hidup sehat, rasa ingin tahu, 
kreatif, dan estetis, percaya 
diri, disiplin, mandiri, peduli, 
mampu bekerjasama, mampu 
menyesuaikan diri, jujur, dan 
santun dalam berinteraksi 
dengan keluarga, pendidik 
dan/atau pengasuh teman 
1.1  Memiliki perilaku yang menceminkan hidup 
sehat 
 
1.2  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
ingin tahu 
1.3   Memiliki perilaku yang menceriminkan 
sikap kreatif 
1.4   Memiliki oerilaku yang mencerminkan 
sikap estetis 
1.5   Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap percaya diri 
1.6   Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap taat terhadap aturan sehari-hari untuk 
melatih kedisiplinan 
1.7   Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap sabar (mau menunggu giliran, mau 
mendengar orang lain berbicara) untuk 
melatih kedisiplinan 
1.8   Memiliki perilaku yang mencerminkan 
kemandirian 
1.9   Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap peduli dan mau membantu jika diminta 
bantuan 
1.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap menghargai dan toleran kepa orang lain  
1.11 Memiliki perilaku yang dapat 
menyesuaikan diri 
1.12 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap tanggung jawab 
1.13 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap jujur 
1.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap rendah hati dan santun kepada orang 
tua, pendidik, dan teman 
KI-3. Mengenali diri, 1.1.  Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari 
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keluarga, teman, pendidik 
dan /atau pengasuh, 
lingkungan sekitar, teknologi, 
seni, dan budaya di rumah, 
tempat bermain dan satuan 
Paud dengan cara mengamati 
dengan indra (melihat, 
mendengar, menghidu, 





melalui kegiatan bermain 
1.2.  Mengenal perilaku baik sebagai cerminan 
akhlak mulia 
1.3.  Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan 
gerakannya untuk pengembangan motorik 
kasar dan motorik halus 
1.4.  Mengetahui cara hidup sehat 
1.5.  Mengenal cara memecahkan masalah sehari-
hari dan berperilaku kreatif 
1.6.  Mengetahui benda-benda disekitarnya 
(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, 
tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) 
1.7.   Mengenal lingkungan sosial (keluarga, 
teman, tempat tinggal, tempat ibadah, 
budaya, transportasi) 
1.8.  Mengenal lingkungan alam (hewan, 
tanaman, cuaca, tanah, air, batuan, dll) 
1.9.  Mengenal teknologi sederhana (peralatan 
ruman tangga, peralatan bermain, peralatan 
pertukangan, dll) 
1.10. Memahami bahasa reseptif (menyimak 
dan membaca) 
1.11. Memahami bahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa secara verbal dan 
non verbal) 
1.12. Mengenal keaksaraan awal melalui 
bermain 
1.13. Mengenal emosi diri dan orang lain 
1.14. Mengenali kebutuhan, keinginan dan 
minat diri 
1.15. Mengenal berbagai jarya dan aktivitas 
seni 
KI-4. Menunjukkan yang 
diketahui, dirasakan, 
dibutuhkan dan dipikirkan 
melalui bahasa, musik, 
gerakan, dan karya secara 
produktif dan kreatif, serta 
mencerminkan perilaku anak 
berakhlak mulia 
4.1. Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari 
dengan tuntunan orang dewasa 
4.2. Menunjukkan perilaku santun sebagai 
cerminan akhlak mulia 
4.3. Menggunakan anggota tubug untuk 
pengembangan motorik kasar dan halus 
4.4.   Mampu menolong diri sendiri untuk hidup 
sehat 
4.5.  Menyelesaikan masalah sehari-haro secara 
kreatif 
4.6.  Menyampaikan tentang apa dan bagaimana 
benda-benda disekitar yang dikenalnya 
(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, 
tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) melalui 
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berbagai hasil karya 
4.7.  Menyajikan berbagai karyanya dalam 
bentuk gambar, verceritan bernyanyt, gerak 
tubuh, dll tentang lingkungan sosial 
(keluarga, teman, tempat tinggal, tempat 
ibadah, budaya, transportasi) 
4.8.  Menyajikan berbagai karyanya dalam 
bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, gerak 
tubuh, dll tentang lingkungan alam (hewan, 
tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan, dll) 
4.9. Menggunakan teknologi sederhana 
(peralatan rumahtangga, peralatan bermain, 
peralatan pertukangan, dll) untuk 
menyelesaikan tugas dan kegiatannya. 
4.10. Menunjukkan kemampuan berbahasa 
reseptif (menyimak dan membaca) 
4.11. Menunjukkan kemampuan ekspresif 
(mengungkapkan bahasa secara verbal dan 
non verbal) 
4.12.  Menunjukkan kemampuan keaksaraan 
awal dalam berbagai bentuk karya 
4.13.  Menunjukkan reaksi emosi diri secara 
wajar 
4.14.  Menunjukkan kebutuhan, keinginan dan 
minar diri dengan cara yang tepat 
4.15.  Menunjukkan karya dan aktivitas seni 






















NARASUMBER : Masfiyah, S.Ag (guru kelompok A) 
WAKTU  : Kamis 5 April 2018  
1. Kapan ibu mulai mengajar di TK ABA Karangwaru Yogyakarta? 
Narasumber : Saya mulai mengajar di sini mulai januari 2007 
2. Apa riwayat pendidikan ibu? 
Narasumber  : S1 Agama 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di TK ABA Karangwaru 
Yogyakarta? 
Narasumber : Pembelajaran di TK ABA Karangwaru ini masih 
menggunakan model pembelajaran kelompok yaitu pola pembelajaran 
dimana anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok dengan melakukan kegiatan 
yan berbeda-beda. Ank-anak yang sudah menyelesaikan tugasnya lebih 
cepat daripada temannya dapat meneruskan kegiatan di kelompok lain, 
jika tersedia tempat anak tersebut dapat melakukan kegiatan dikegiatan 
pengaman yang sudah dipersiapkan. 
4. Bagaimana pendapat ibu tentang keterampilan berbicara? 
Narasumber : Keterampilan berbicara dapat dikatakan baik atau meningkat 
saat anak sudah mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru, bisa 
bercerita terutama tentang apa yang pernah dia alami atau dilihat, anak 
dapat menangkap, menerima dan mengulang kalimat. 
5. Bagaimana pendapat ibu dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak 
di kelas A1? 
Narasumber : Di kelas A1 ini masih ada beberapa anak yang masih kurang 
mampu dalam berbicara, anak kurang dalam menguasai kosa kata, anak 
sulit dalam bersosialisasi dengan temannya, anak masih pendiam dan 
pemalu. 
6. Berapa anak yang masih kesulitan dalam berbicara di kelasa A1? 
Narasumber : ada 4 anak 
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7. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak 
di kelas A1 tersebut? 
Narasumber : Sejak anak berangkat sekolah, saat pembelajaran dan 
pulang guru selalu mengajak anak untuk berbicara atau berkomunikasi 
dengan baik, guru akan mengajak anak bercakap-cakap dan mengulang 
kalimat untuk menambah kosa kata yang dimiliki anak, anak diberi 
pertanyaan agar anak mau berbicara dan bercerita. 
8. Metode apa yang digunakan guru dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara anak di kelas A1? 
Narasumber : Sesuai dengan kegiatan sekolah, ada 3 kegiatan yaitu 
kegiatan spontan, kegiatan terprogram dan kegiatan rutin. Setiap hari guru 
melakukan metode didalam setiap kegiatan tersebut. Kegiatan spontan 
yaitu guru dapat melakukan tanya jawab saat bermain bebas sekaligus 
mengawasi anak dalam bermain. Kegiatan terprogram yaitu kegiatan yang 
sudah dijadwalkan oleh sekolah yang didalamnya ada kegiatan bercerita, 
bermain peran dan upacara, keiatan rutin yaitu kegiatan yang setiap hari 
akan dilakukan yang didalamnya ada program 5 S (Sapa Salam Senyum 
Sopan dan Santun), bernyanyi, diskusi atau tanya jawab. Semua kegiatan 
itu metode untuk meningkatan keterampilan berbicara anak di TK ABA 
Karangwaru. 
9. Kapan saja anak dibiasakan agar dapat memperlancar berbicara dengan 
lebih baik? 
Narasumber : Selama anak disekolah guru selalu berusaha agar anak 
mau berbicara dan berkomunikasi dengan guru maupun orang lain. 
Terutama saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan, guru akan 
menggunakan metode yang telah ada untuk memperlancar berbicara anak 
menjadi lebih baik. 
10. Apakah metode yang digunakan mampu dalam meningkatkan berbicara 
anak menjadi lebih baik di kelas A1? 
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Narasumber : Alhamdulillah ada peningkatan, anak masuk semester 1 
masih sulit dalam berbicara, menginjak semester 2 anak sudah mampu 
berbicara dengan baik namun terkadang tata bahasa masih kurang bagus 
karena kosa kata yang dimiliki masih kurang. 
11. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
anak di kelas A1? 
Narasumber : Adanya guru, orangtua dan pihak kesehatan sangat 
membantu dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak. 
12. Apa saja faktor hambatan yang dialami dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara di kelas A1? 
Narasumber : Terutama saat didalam kelas, karena disetiap kelas ada 
anak yang jail pada temannya. Sehingga guru kelas harus memperhatikan 
anak yang suka menjaili teman yang lain tersebut. Pola asuh orang tua juga 
dapat menjadi salah satu faktor, ketika di rumah anak kurang berosisalisasi 
terhadap teman dan lingkungan sekitarnya. 
13. Kapan pihak kesehatan atau puskesmas ke sekolah? 
Narasumber : Setiap 6 bulan sekali puskesmas datang untuk mengecek 
kesehatan dan perkembangan anak, apakah ada gejala dengan anak 
































Guru sedang menjelaskan kegiatan 





Guru sedang mengajak anak untuk 














Anak yang bermain boneka tangan 





Guru saat menemani dan mengawasi 









Foto bersama guru dan murid A1  
































LAMPIRAN 9 : SURAT DAN SERTIFIKAT 







































































SERTIFIKAT TRAINING OF TRAINER ARJUNA OUTBOUND 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Riska Umri Saputri 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Yogyakarta, 13 Januari 1996 
Agama    : Islam 
Alamat   : Blunyah Rejo TR II/754 RT 23 RW 06 
Karangwaru Tegalrejo Yogyakarta 
Nomor Telephon : 089671359311 
Email    : riskasaputri63@gmail.com  
Riwayat Pendidikan  
1. Tahun 2000 s/d tahun 2002 menyelesaikan pendidikan di TK Among 
Putro 
2. Tahun 2002 s/d tahun 2008 menyelesaikan pendidikan di SD 
Muhammadiyah Karangwaru 
3. Tahun 2008 s/d tahun 2011 menyelesaikan pendidikan di MTs N 1 
Yogyakarta 
4. Tahun 2011 s/d tahun 2014 menyelesaikan pendidikan di SMA Taman 
Madya Jetis Yogyakarta 
5. Tahun 2014 Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
Riwayat Organisasi 
1. Tahun 2009 s/d 2011 mengikuti PRAMUKA di MTs N 1 Yogyakarta 
2. Tahun 2010 s/d sekarang mengikuti KERISMA di Blunyah Rejo 
Yogyakarta 
3. Tahun 2015 s/d sekarang mengikuti Arjuna Outbound 
  
Data Pekerjaan 
Mulai tahun 2018 mengajar di KB-TK ABA Karangwaru Yogyakarta 
